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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal memiliki peran besar bagi ekonomika dan bisnis suatu negara
karena pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu fungsi ekonomika dan
bisnis dan fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomika dan
bisnis karena pasar meneydiakan fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan,
yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana
(issuer). Dengan adanya pasar modal maka pihak yang memeliki kelebihan dana dapat
menginvestasikan dana tersebut dengan harapan memperoleh imbal hasil (return),
sedangkan pihak issuer (perusahaan) dapat memanfaatkan dana tersebut untuk
kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana operasi perusahaan.
Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena memberikan kemungkinan
dan kesempatan memperoleh imbal hasil bagi pemilik dana, sesuai dengan karakteristik
investasi yang dipilih. Di pasar modal terdapat berbagai macam informasi, seperti
laporan keuangan, kebijakan mnajemen, rumor di pasar modal, prospectus, saran, dari
broker, dan informasi lainnya (Fakhruddin, 2011).

Pasar modal adalah pasar yang digunakan sebagai saran melakukan penawaran
umum dan perdagangan efek yang diterbitkan oleh perusahanan publik maupun

pemerintah serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek (Husnan, 2015).



Fungsi dari pasar modal adalah untuk membantu perusahaan untuk mendapatkan dana
dengan cara menjual sahamnya ke masyarakat luas. Kegiatan investasi adalah
penanaman modal dalam suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu relatif panjang
dalam berbagai bidan usaha (Kasmir dan Jakfar, 2012). Saham adalah surat berharga
milik perusahaan ,yang dijual di pasar modal.

Harga saham adalah harga dari saham di pasar bursa yang ditentukan oleh
pelaku pasar berdasarkan permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di
pasar bursa (Jogiyanto, 2013). Selain dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan
harga saham juga dipengaruhi oleh prestasi dan kinerja perusahaan.

Kasus fenomena mengenai harga saham pada perusahaan LQ45 yang tidak
stabil dari tahun 2015-2017. Berikut merupakan data harga saham perusahaan LQ45

yang tidak stabil dari tahun 2015-2017:

Tabel 1.1
Tabel Fenomena Harga Saham
Kode Harga Saham
NO
Perusahaan 2015 2016 2017
1 | AKRA 6500 6775 4900
2 | ANTM 760 695 845
3 | Al 6725 8950 7150
4 | ASRI 396 348 364
5 BBRI 10350 12900 3220
6 BMRI 9650 11700 7125
7 | CPIN 3715 3190 3680
8 ELSA 493 378 422
9 | GGRM 69250 66400 69325
10 | INDF 7125 8375 6975
11 | INTP 19725 16950 17725
12 | KLBF 1375 1585 1505
13 | MEDC 1675 2990 1200
14 | PTBA 7050 12675 3240




15 SMGR 9900 8825 9650
16 TLKM 3550 4370 3830
17 TPIA 4700 26525 6050
18 WSKT 2345 2390 2210

ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba secara efisien dari total aset yang dimiliki. Pengukuran ROA
digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih, semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka semain tinggi pula
kemampuan Kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. ROA adalah faktor
internal yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih. Dengan meningkatanya ROA pemegang sahamnya
memperoleh manfaat dari peningkatan capital gain dan / atau dividen yang diterima.
Hasil dari penelitian Santi & Dahlia (2017), Tri (2017), dan Muhammad dkk (2017)
memperoleh hasil ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham namun berbeda
dengan penelitian Gerald dkk (2017), Albertha dkk (2017), dan Sudangga & Anak
Agung (2016) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap

harga saham.

Harga saham juga dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio (DER), DER adalah
salah satu rasio leverage. Rasio tersebut mengukur jumlah utang terhadap jumlah
modal yang dimiliki perusahaan tersebut. Perusahaan dengan hutang besar memiliki
biaya hutang yang lebih besar. Ini merupakan beban bagi perusahaan karena memiliki

biaya hutang yang besar, dan ini dapat menghancurkan kepercayaan investor. Hasil



dari penelitian Putu & Suaryana (2013), Reynard & Lana (2013), dan Aditya & Teguh
(2014) memperoleh hasil DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham namun
berbeda dengan penelitian Sudangga & Anak Agung (2016), Neneng (2018), dan
Irawati (2017) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh tidak signifikan terhadap

harga saham.

NPM adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahan dalam menghasilkan
laba bersihnya pada tingkat penjualan tertentu. Net profit margin berfungsi untuk
mengetahui laba perusahaan dari setiap penjualan atau pendapatan perusahaan. Hasil
dari penelitian Rosdian & Ventje (2016), Tri (2017), dan Neneng (2018) menyatakan
bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham namun berbeda dengan
penelitian Albertha & Joy (2017) dan Aditya & Teguh (2014) mengunkapkan dalam

penelitiannya bahwa NPM berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham.

Faktor lainnya yang mempengaruhi harga saham adalah Earnings Per Share
(EPS) sering digunakan oleh investor atau calon investor saham untuk menganalisis
kemampuan perusahaan untuk mendapat untung dari saham yang dimiliki. Hasil dari
penelitian Reynard & Lana (2013), Putu & Suaryana (2013), dan Rosdian & Ventje
(2016) memperoleh hasil EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan Tri (2017) mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa perebedaan, sehinga



peneliti mengambil judul “Pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Net

Profit Margin, dan Earning Per Share terhadap Harga Saham”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat di rumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh ROA terhadap harga saham pada perusahaan LQ45
periode 2015-2017?
2. Bagaimana pengaruh DER terhadap harga saham pada perusahaan LQA45
periode 2015-2017?
3. Bagaimana pengaruh NPM terhadap harga saham pada perusahaan LQ45
periode 2015-2017?
4. Bagaimana pengaruh EPS terhadap harga saham pada perusahaan LQ45
periode 2015-2017?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ROA terhadap harga saham pada
perusahaan LQ45 periode 2015-2017.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh DER terhadap harga saham pada
perusahaan LQ45 periode 2015-2017.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh NPM terhadap harga saham

pada perusahaan LQ45 periode 2015-2017.



4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh EPS terhadap harga saham pada
perusahaan LQ45 periode 2015-2017.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya terhadap
pengembangan ilmu dan teori tentang ROA, DER, NPM, EPS yang berkaitan
dengan harga saham.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para
investor maupun calon investor atas informasi keuangan dalam melakukan
pengambilan keputusan untuk berinvestasi.
Sedangkan untuk perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan dasar pertimbangan bagi perusahaan untuk memperhatikan dalam
pengambilan keputusan pada rencana keuangan perusahaan di masa yang akan

datang yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan.



